Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Informatika Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
INFORMATIKA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Informatika

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Pipeline Sains Data, Rekayasa Fitur, dan Visualisasi Data Interaktif

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Eksplorasi Berpikir Komputasional

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Laboratorium komputer, software spreadsheet & visual programming Scratch, proyektor, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Melakukan pembersihan data mentah (handling missing values, outliers, data encoding) menggunakan pustaka analisis data (seperti Pandas/Python).
Menganalisis korelasi dan pola distribusi data melalui Exploratory Data Analysis (EDA) dan visualisasi statistik terstandar.
Menerapkan konsep dasar algoritma pembelajaran mesin (Machine Learning: Klasifikasi/Regresi) untuk prediksi data dan penyajian temuan bisnis.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menjalankan tahapan Data Science: pembersihan data (cleaning), Exploratory Data Analysis (EDA), pengenalan model Machine Learning, dan visualisasi dashboard.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Pra-pemrosesan Data dan Rekayasa Fitur (Feature Engineering)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Penanganan missing values (mean/median/drop), deteksi outlier metode IQR/Z-score, standardisasi skala, dan encoding.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Analisis Eksplorasi Data (EDA) dan Visualisasi Statistik
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Kalkulasi matriks korelasi Pearson, visualisasi histogram distribusi, boxplot, scatter plot, dan heatmap korelasi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Pengenalan Model Machine Learning dan Evaluasi Prediksi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Pembagian dataset (Train/Test Split 80:20), konsep regresi/klasifikasi, dan metrik evaluasi (Accuracy, Precision, Recall, MSE).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Dalam tahapan pembersihan data, jika sebuah kolom numerik 'Pendapatan' memiliki distribusi data yang sangat miring ke kanan (skewed) dengan banyak nilai pencilan ekstrem tinggi, metode imputasi nilai hilang (missing value) yang paling tepat adalah...
A. Mengganti nilai hilang dengan angka nol.
B. Mengisi nilai hilang menggunakan nilai Median (karena median resisten terhadap pengaruh outlier ekstrem).
C. Menghapus seluruh tabel data dari komputer.
D. Mengisi nilai hilang dengan perkalian seluruh angka di kolom tersebut.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pada data yang terdistribusi miring (skewed) dengan outlier ekstrem, nilai Median lebih representatif dibanding Mean (rata-rata) yang sangat mudah terdistorsi oleh angka ekstrem.
2. Nilai korelasi Pearson () antara 'Durasi Belajar Siswa' dan 'Nilai Ujian' diperoleh sebesar . Interpretasi statistik yang paling akurat dari nilai tersebut adalah...
A. Semakin lama waktu belajar siswa, maka nilai ujiannya cenderung semakin menurun secara drastis.
B. Terdapat hubungan linear positif yang sangat kuat: semakin tinggi durasi belajar siswa, nilai ujian cenderung semakin tinggi pula.
C. Tidak ada hubungan sama sekali antara durasi belajar dengan nilai ujian.
D. Durasi belajar menyebabkan siswa terkena sakit kepala.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Koefisien korelasi  mendekati , menunjukkan korelasi linear positif kuat di mana kenaikan satu variabel beriringan dengan kenaikan variabel lainnya.
3. Mengapa dalam pembangunan model Machine Learning kita wajib memisahkan dataset menjadi 'Data Latih' (Training Set) dan 'Data Uji' (Testing Set)?
A. Untuk menggandakan ukuran memori komputer.
B. Menguji kemampuan generalisasi model pada data baru yang belum pernah dilihat sebelumnya dan mendeteksi terjadinya *overfitting*.
C. Memastikan kode program berjalan tanpa koneksi listrik.
D. Mengubah tipe model menjadi data suara.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pemisahan data uji mengukur apakah model benar-benar mempelajari pola secara general atau sekadar menghafal data latih (*overfitting*).
4. Jenis diagram visualisasi data yang paling efektif untuk membandingkan sebaran distribusi, rentang interkuartil (IQR), median, dan mendeteksi adanya data pencilan (outlier) adalah...
A. Diagram Lingkaran (Pie Chart)
B. Diagram Kotak Garis (Boxplot)
C. Diagram Garis Sederhana (Line Chart)
D. Word Cloud
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Boxplot secara visual menyajikan lima angka ringkasan statistik (minimum, Q1, median, Q3, maksimum) serta menandai titik pencilan (*outliers*) di luar garis kumis (*whiskers*).
5. Jika sebuah model klasifikasi Machine Learning digunakan untuk mendiagnosis penyakit kanker ganas pada pasien rumah sakit, metrik performa evaluasi yang paling krusial untuk diprioritaskan agar tidak ada pasien kanker yang salah divonis sehat (meminimalkan False Negative) adalah...
A. Recall (Sensitivitas)
B. Kecepatan mengetik keyboard
C. Jumlah warna pada grafik
D. Ukuran file CSV
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Dalam konteks medis darurat, *Recall* mengukur proporsi kasus positif aktual yang berhasil dideteksi dengan benar; Recall tinggi meminimalkan risiko *False Negative* (pasien kanker terlewat tidak terdeteksi).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Informatika • Bab 5: Pipeline Sains Data, Rekayasa Fitur, dan Visualisasi Data Interaktif
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Pra-pemrosesan Data dan Rekayasa Fitur (Feature Engineering)
Petunjuk: Penanganan missing values (mean/median/drop), deteksi outlier metode IQR/Z-score, standardisasi skala, dan encoding.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Analisis Eksplorasi Data (EDA) dan Visualisasi Statistik
Petunjuk: Kalkulasi matriks korelasi Pearson, visualisasi histogram distribusi, boxplot, scatter plot, dan heatmap korelasi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Pengenalan Model Machine Learning dan Evaluasi Prediksi
Petunjuk: Pembagian dataset (Train/Test Split 80:20), konsep regresi/klasifikasi, dan metrik evaluasi (Accuracy, Precision, Recall, MSE).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Sains Data (*Data Science*) menggabungkan ilmu komputasi, matematika statistika, dan pemahaman domain konteks untuk mengekstraksi wawasan berharga (*actionable insights*) dari tumpukan data bervolume besar (*Big Data*). Pada jenjang SMA Kelas 12, peserta didik mempelajari tahapan lengkap jalur pipa data (*Data Pipeline*) dari data mentah (*raw data*) hingga pemodelan prediktif.
Peserta didik mempraktikkan proses pra-pemrosesan data (*Data Preprocessing*), mencakup penanganan data hilang (*missing values imputation*), deteksi data pencilan (*outliers*), normalisasi fitur numerik, dan konversi data kategorikal (*one-hot encoding*). Menggunakan pustaka komputasi sains seperti Pandas, peserta didik melakukan Analisis Eksplorasi Data (*Exploratory Data Analysis* - EDA).
Konsep dasar *Machine Learning* (pembelajaran mesin terawasi/supervised learning seperti Regresi Linear dan Klasifikasi Decision Tree/KNN) diperkenalkan secara konseptual dan aplikatif. Peserta didik menyajikan hasil temuan analisis mereka dalam bentuk grafik visualisasi interaktif dan dashboard data yang komunikatif bagi pengambil keputusan.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Data Preprocessing
	Tahapan pembersihan dan transformasi data mentah ke dalam format terstruktur yang siap diproses oleh model algoritma analisis.

	Exploratory Data Analysis (EDA)
	Pendekatan analisis data menggunakan ringkasan statistik dan grafik visual untuk memahami karakteristik dan pola data.

	Outlier
	Nilai pengamatan data yang menyimpang secara ekstrem dari pola umum sebagian besar data lainnya dalam satu kumpulan data.

	Train-Test Split
	Metode membagi kumpulan data menjadi dua bagian independen: data latih (training data) untuk melatih model dan data uji (testing data) untuk evaluasi performa.

	Supervised Learning
	Cabang Machine Learning di mana model dilatih menggunakan kumpulan data yang telah memiliki label target output yang jelas.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




